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1. PFendakuluan, masalah dan tujuan

Se jak didirikan % tahun yang lalu, sampali saat ini UT  telah
menghasi!lkan banyak lulusan, baik untuk program D2 maupun untuk
pProgram 51, baik program kependidikan maupun program
nankependidikan. Di lihkat dari segi kuantitasnya, Jjumlahnya tidak
kecil. Lebih dari 4000 lutusan telah menerima |iJazah UT yang
bobatnya lebih tinggi dari bobot i jazak yang mereka milik
sebelumnya. Artinya, sesuai dengan peraturan pemerintah ‘yang
ber laku mereka bisa dan berbak mendapat Jenjang kepangkatan yang
lebih  tinggi dan menerima penghacsilan yang lebih baik dari yang
mereka perolelh sebelumnya. Di tinjau dari segi inis output
ariented, fungsi UT tidak berbeda dengan perguruan tinggi lain
Y argy sering kita sebut perguruss tinggi konvensional atau
tradisional. [_Jjazah masih merupakan produk utama UT.

Fenomena i atas banyak ter jadi di negara yang sedang
berkembang. Di negara yang telah berkembang, ada keingian: ada
ke-enderunsan untuk menjadikan universitas yang menggunakan S5BJJ
ce.agai institusi pendidikanm seumur hidup vang tidak mengutamakan
e usan sebagai produk utamanya (Wocdley 1989) . Di Jepang, UA
(U . iversity ot the Air) didirikan tidak hanya sekedar wuntuk
me ke r | ke ﬂmpatah kepada tulusan SMTA  uwntuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, tetapi Juga memberi
kesempatan kepada siapa saja untuk memperole pengetahuan yang
lebih baik sebagai dasar pengembarngan prlbadlnya sehingga mereka
bisva memberi kontribusi yang lebil nyata terhadap masyarakat di
sekitarnya (Fujiteas 1981) . Berdavarkan filosopi ini: UA  tidak
by menerima lulusan SMTA ke atas tetapi Juga lulusan SMTR dan
!;!usan Sh. Lulusan 8D sebelum perang pun diterima. Berdasarkan
filosopi ini pula, distribusi kelampok umur mahasiswa UA lebik
condorg ke atas daripada ke bawah. Mahasiswa UA yang berumur di

atas 40 tahum mencapal 40,7% sedangkan yang berumur di bawakh 30
tahun Ranya 3%,5%. Artinya kelompok umur mahasiswa muda, meskipun

sadat ini masih relatif tinggi totapi sudah tidak merupakan
mayoritas Target populasi adalalh semua kelompok wmur, tidak
hanva ekedar lulusan baru SMTA karerna SBJJ ternyata lebih cocuak
buat mereka vang sudah dewasa daripada mereka yang masih muda.
lLitfelong educatiaon, adult educatian, cantinuing education dan
recurrent education vang tidak mementingkan keluaran sebagali
produk  wtams  nampaknya akan pmerupakan target utama universitas
yang menggunakan SBJJ di masa me.datang.

“asalak yang dihsdapi olekh UT aungkin berbeda dari kenyataan
vang dipaparkan di atas. Pemerintak menghendaki agar UT banyak
me campung {ulusan SMTA. Kenvataanava praopaorsi mahasiswa kelompok
Gl r muda  relatit lebikh kecil dacipada vanyg ditargetkan oleh

pemarintah. Mahasiswa UT yanu sudol: keker ja-mencapai 80% sehingga
mi i Utama yang digzmban UT untuk wenaurangi tekaman permintaan
tempat di perguruan tinggi yang diliuwtubhkan aleh luiusan baru SMTA
tidak sepernuhnya  dJdapat dipenuhi Setijadi,- Suparman, dan
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Mangindaan; 1984). Jelas bahwa Jalan pikiran individu yang lebih
tua umumnya berbeda daripada yang berusia lebih muda. Yang sudah
lebikh dewasa biasanya lebih matang dan lebih arif daripada yang
febih mudas tidak hanya di kalangan mahasiswa tetapi Juga di
kalangan masyarakat luas. Istilaklh ’yang dituakan’ bukan merupakan
istilak asing baygi masyarakat Indanesia. Artinya perseps |
mahasiswa WT diperkirakan akan herbeda dari persepsi mahasiswa

Indanesia pada umumnya yang secar. rata-rata lebih muda daripada
mahasiswa UT. Karena itu diperkirckan pula pandangan mahasiswa UT
akan berbeda dengan Jalan pikiran vang dipakai oleh pemerintah
ketika merancang pendirian UT.

Paralel dengan pemikiran di atas, artikel ini mencoba  uwntuk
merngetahui secara lebih rinci terntarg persepsio pandangan: atau
apini lulusan UT sebagai bagiuin dari mahasiswa UT terhadap
almamaternya, tidak hanya tentarng zistem pelayanan UT tetapi Jusa
efek atau pengaruh sistem UT terhadap perilaku pribadinya sebagai
mahasiswa selama mereka belajar di UT. Tu juannya Jjelas, di
samping sebagai masukan buat pimpinan  yang diharapkan dapat
dijadikar dasar dalam mengambil heputusan tentang masa depan UT,
Jjuga diharapkan bisa mengetahu! !ebih rinci tentang keinginan
fulusan UT  sebagai cermin dari “2inginan masyarakat Indonesia
tentang bagaimana seyogyanya sictem UT itu dikembangkan. Hasi |
penelitian akan tecrasa manfaatnyw kalau dapat diimplementasikan
oleh pengambii keputusan. Sebalik.va, kebijaksanaan pimpinan akan

terasa lebik mantap kalau diambi! berdasarkan temuan penelitian.
2. Kuesigners sampel dan metodoloyl
Sebagaimana halnya dalam perelitian sosial lainnya yang

menggunakan kuesioner sebagal alat pengumpul data, penelitian ini
Juga menggunakan kuesioner yang dirancang untuk mengukur persepsi

fulusan UT. Skala Likert 1-4 dipilih sebagai alat ukur
berdasarkan pertimbangan kesedzrhanaan dan  kemudahan dalam
analisis. Aslinya kuesioner dirancang aleh NIME untuk mengukur
PErSEPS I makasiswa dan fulusan UA. Karena hanya merupakan

duplikasio maka tidak semua item pertanyaan cocok wuntuk lulusan
UT. Akibatrnya diperkirakan akan ada skor yang terlalu tinggi dan

skar vang terlalu rendah pada beherapa item pertanyaan. Fada
item—item ini analisis dan interpretasi harus dilakukan hati-hati
agar kita tidak keklhilangan esensinya. Keuntungannya karena
pernah di pakai di UA, apabila dikehendaki, dalam beberapa
kriteria kite bisa melakukan studi perbandingan antara UT dan UA.
Dermgan sedikit modifikasi, Tabe! 1-46 yang ada di lampiran bisa
berlaku untuk UA. Karena itu hasil komputasi di UA juga diberikan
dalam tabel-tabel tersebut sekedar sebagai perbandingan.

Target sampel adalah semua lulusan UT tahun 1989. Mereka,
berasal dari berbagai UPBJJ, varng diharapkan bisa datang ke

Jakarta wuwntuk menghadiri perayvaan Lustrum I dan Wisuda Sarjana
tahun 1989. Karena berbagai sebab tidak semua lulusan bisa datang

ke UT. Kepada mereka vang melapor ke UT dibagikan kuesioner dan
diminta untuk mengisi kuesioner selama mereka mengikuti kegiatan
Lustrum [ UT. Waktu yang diberikan cukup - lama, karena -paling
sedikit mereka mempunyail waktu Z hari untuk mengisi kuesioner.
Dari mereka terkumpul 390 kuesioner atau sekitar 27% dari target

sampel . Berdasarkan data ini lapcran disusun.
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Karena kuesiocner hanyva merupak: . duplikasi dari apa yang pernah
di pakai i Ua, maka terasa <urang adanya kebebasan untuk
merggal i infarmasi yang diperlulan khususnya informasi tentang
latar belakang fulusan. Artinya tidak terlalu banyak var iabel
kriteria yang kita punyal. Dc igan alasan ini  maka arnalisis
inferensial tidak banyak dilakikan. Kita lebih condong wuntuk
menggunakan analisis deskriptit untuk mengeksplorasi persepsi

fulusan tentang UT. Armalisis interensial baru dilakukan apabila
kita sangat tertarik pada sesuatu masalah.

3. Analisis data

Datam |aporan sava sebelumnya (Subandi jo,19892), lulusan UT
ternyata lebih dikarakterisir oleh lulusan program  kependidikan
dar ipada program nonkependidikan meskipun pada kenyataannya
mahasiswa srogram nankependidikan (846%) Jauh lebihk banyak
daripada mahasiswa program kependidikan (14%). Mengapa mahasiswa
program kependidikan bisa lebikh cepat lulus  daripada rekannya

makasiswa program nonkependidikan Jjuga telah diuvlas dalam laporan
tersebut.

3.1. Profil lulusan

Laporan kali imi akan lebih memperkuat laporan sebelumnya.
Paling sedikit 74% sampe! adal:lh lulusan program kependidikan;
sisanya adal ah fulusan prog: am  nonkependidikan dan satu
diantaranya berasal dari program studi statistika terapan. Hampir
77% tulusan adalak laki—-laki Tidak ada satupun fulusan vyang
berumur di bawah 24 tahun. May: ritas berada dalam kelompok umur
2h-44  takhun (55%). Yang berusi. di atas 55 tahun mencapai 3% .
Hanya 2% lulusan yang belum beiar ja. Feker jaan pokok sebagian
besar iulusan adalah di bidang pendidikan (68%) . Selanjutnyas
dilihat dari poOsisi di tempat kerja sebelumnya tidak sedikit

lulusan vang berkwalitikasi cukup tinggi karena bisa menempati
posisi spesialis atau pekerjaan teknis (7%)5 manajerial (&%) dan
keahlian (S%). eckipun persentasenya refatif kecil, ada Juga
yang beker ja sebagal tenaga pengsal-waktu beker ja kurang dari 24
Jam  perminggu (053%) dan membartu usaha vang dikelola oleh
keluarga (0, &%) . Dapat diduga kalau tipe peker jaannya sebagian
besar adalah guru SMTP/SMTA (746%) dan pegawai pemerintah (10%) .
Tipe peker jaan lain seperti pembuatan (manutacturing), pertanian,

industri Jasa dan cebagainya umumnya di bawah 3%.

Melihat profil lulusan UT i atas; dapat diduga kalau
karakteristik sampel tidak berbeda secara siginifikan dengan
target sampel. Dengan populasi mahasiswa UT sebetulnya Jjuga tidak
terlalu berbeda. Dalam banyak variabel, lulusan UT mempunyai
karakteristik yang sama dengan populasi mahasiswa UT. Hanya pada
variabel ’program studi’ dan ‘umur’ akan kelihatan perbedaan yang
cukup nyata. Unur rata—-rata makasiswa UT sekitar 29 tahun,

sedang umur rata-rata lulusan UT berada dalam kelompok umur 35-44
tahur. Distribusinya Juga berbeda. Tidak ada lulusan yang berumur

di bawah 24 tahun. Di sisi lain, banyvak mahasiswa UT yang berumur
di bawah 24 tahun mencapai 12%. Artinyva dalam beberapa hal, opini
lulusarn UT bisa wnewakili ap i mahasiswa UT. Tetap i dalam
beberapa hal fain, pandangan lulusan UT tidak bisa mewakili

d
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pardangan mahasiswa UT. Perbedaan tentamg umur mungkin masih bisa

ditolferir karena mungkin hanyse merefleksikan kearifan serta
kematangan cara berpikir. Tetap. lulusan program nonkependidikan
socara Dtowmitis t i dak bisa mewalk il i makasiswa program
norkependidikan karena persenticenya yang sangat kecil, baik
terhadap banyak lulusan maupun werhadap banyak mahasiswa UT.
Dalam hal terakhinr ini kita ki ~us hati-hati kalau kita ingin
menar ik kesimpulan yvang lebihkh luc.. Perbandingan terbalik antara
lulusan dan mahasiswa di variabe! ’‘program studi’ mengharuskan
kita beker ja secara ekstra hati-kati.

3.2. Motivasi dan tujuan menjadi mahasiswa UT

Motivasi belajar kerapkali dipandang sebagai moda l pokaok
mahasiswa belajar di 8BJJ sehinsga tujuan belajarnya tercapai.
Hanya mereka yang mempunyal mativasi yang tinggi saja yang akan

berhasil. Arnalisis tentang masalah ini telah banyak diulas., oleh . ~
Ha! ini mudah dipakami. Untuk menetralisir kekurangan yang mereka
punyai karena memilih belajar mandiri berdasarkan waktu dan
kesempatan vyang mereka punyain mereka harus mempunyai Jadwal
ketat yang harus ditepati agar tujuan belajarnya tercapai.

Skala Likert 1-4 digunakan untuk mengukur motivasi lulusan.

Arti masing-masing skor adalah:
1 = Tidak tepat 2 = Kurang tcpat 3 = Agak Tepat 4 = Tepat

Secara rincis> tujuan belajar mahasiswa UT disajikan pada lampiran

tabel 1. ‘Tingkat ketepatan’ atas suatu pernyataan dikatakan
tinggi apabila skor rata-rata di atas 3 dan rendah apabila di
bawah 3.

Dapat kita baca pada tabel tersebut, dari 33 pertanyaan yang
kita Jadikan dasar untuk mengukur motivasi dan tujuan belajar di
uT, 18 diantaranya mempunyai skor di atas 3. Lima skor tertinggi
dicapai oleh variabel-variabel berikut:

No dan nama variabel X SD
6 Ingin memperdalam pengetahuan di bidang yang * 3,92 0,37
diminati
3 lngin mempercleh pengetahuan yang diperlukan 3,89 0,40
untuk menunJjang peker jaan
4 Ingin memperolekl keahlian protesional 3,80 0,51
28 lngin melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi 3,74 0,56
masyarakat
723 Dapat belajar sesuai dengan kemampuan 3,73 0,54
Variabe!l ‘memperoleh dan mer.ndukan gelar universitas’ ternyata
tidak masak dalam | ima besar, artinya bukan merupakan tujuan
paling pokok mahasiswa belajar di UT. Sebetulnya skaornya tidak
terlalu rendah, hanva sedikit di atas 3 tetapi masih lebih
rendah daripada beberapa variabel lain. Gelar memang penting
untuk pengembangan karir mencapai pangkat yvang lebih tinggi atau
melanjutkan studi di tingkat yang lebih -~tinggi, tetapi - bukan
merupakan tujuan akhir; masih ada sesuatu yang lebih bermakna

daripada gelar yang ingin mereka cari.
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Tujuan mokok belajar merek.. adalah untuk memperdalam
pengetahuan dibidang yang merviia minati berdasarkan latar
belakarng pengetahuarn yang mereka cunyal sebelumnya. Memperoleh
keal! ian protesional dan peng: fahkuan  yang diperlukan untuk
menun jang peker jaan sangat diper han oleh mereka terutama vyvang
praofesinya sebagal tenaga pend k. Dengan pengetahuan dan
keahliam profesional yarng lebih F.onyak, lebih dalam dan lebih
baik mereka diharapkan dapat mengajar lebikh baik. Artinya
kortribusi nereka selaku pendidik diharapkan meningkat secara
signitikan. Dengan demikiarn dapat dimengerti kalau wvariabel
‘ingin me lakukan sesuatu yang bermanfaat bagi masyarakat’
termasuk bermantaat bagi keluarya Juga mempunyal skor yang
tinggi. Keempat var iabel ini tampaknya berada dalam satu
kelompok. Dapat ~diduga kalau interkorelasi antarmereka akan
tinggi . ’

Arti belajar mandiri tampaknya sudah dipahami oleh mereka.
Dapat belaijar sesual dengan kemimpuan artinya mampu belajar
mandiri. Mampu mengatuer menyicihkan dan memantaatkan waktu
senggangy ( X = 3,51 5D = 0,82) untuk keluarga dan waktu untuk
beiajar di rumah ( X = 3,46%; &0 0,45) adalah faktor penting
dalam belajar mandiri. Selaky mathasiswa SBJJ mereka tahu akan
kewajibarmnnya. Di samping memang suka belajar mandiri ( X = 3,513
sD = 0,77); dalam arti yang lebiin luas belajar mandiri tidak
Ranya sekedar mempe lajari modul, tetapi Juga mempunyai fungsi
sebagai tempat untuk melatih diri ( X = 3,693 SD = 0:61), tempat
urtuk mermilai kembali kemampuannya {( X = 3,48; SD = 0,76), dan
tempat untuk mengembangkan diri welalui belajar seumur hidup ( X
= 3,67 S0 = 0,463). Tingginya skor pada variabel-variabel di atas
mendukung dugaan sudah dihayatinya arti betajar mandiri
dikatangan lulusan UT.

Laporan masih kecilnya proporsi mahasiswa yang bergabung dalam
kelompok belajar secara samar—scaar didukung olekh studi ini.
Var iabel Jadanya teman dan kenaian yang dapat diajak belajar
bersama’ dan ‘ingin mencari tewan barw’ berturut—turut hanya
mempunya i skar rata-rata 1,99 can 2,32 densgan simpangan baku
0,47 dan 1,00. Selanjutnya, variabel ’ingin bergabung kedalam
aktivitas Fingkurngan informal di universitas’ hanya mempunyai
skor rata-rate 2,57 dengan simpangan baku 1,01, Tidak cukup
tingginya skor rata-rata dan rolatit besarnya simpangan baku
menunjukkan tidak terlalu antusiasnya respaonden bergabung dalam
kel ompok belajar. Umumnya mereka cukup berumur. Bergabung dalam
kelampaok belajar artinya harus avnyisihkan waktu yang besar
kemungk inan tidak sedikit karena hogiatan kelompok belajar tidak
harya sekedar belajar bersama tetapi Juga aktivitas ekstra
kurikular lain. Akibat selanjutnya adalak waktu untuk keluarga
makin berkurang karena sebelumnva sudah dikurangi demgan waktu
untuk belajar di rumah. Dan ini yarny tidak mereka kehendaki.

Di sisi ekstrim lain, ada beberapa variabel yang mempunyai skar
vang cukup Jjauh di bawah dua. Tidak ada ujian masuk ( X = 1,85;
SpD = 1,04), tidak punya alasan tortentu (X = 1,215 SD = 0,54),
dan tidak lulus ujian masuk universitas konvensional ( X = 1,163
S0 = 0,47) bukan merupakan alaszn mereka- memilih UT. Mereka
mempunyal tujuan dan motivasi lain mengapa mereka memilih ur.
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visual isasi danmn alat bBartu p ngajaran yang bisa membantu
mahasiswa mempercepat memahami _.ateri yang diajarkan. Memang
benar kaset dapat diputar beru!l ng-ulang, tetapi tetap masih
felkih menar ik apabila ada vi valisasinya. Fasilitas untuk
mendengar dan melihat rekaman mat.ri kuliah di UPBJJ Juga rendah
utilitasnya ( X = 2,32 ).

Sekali lagi ‘aktivitas kelompok belajar’, ’ko-ekstra kurikuler’

dan '|ingkungan intormal’ tidak terlalu banyak dimanfaatkan oleh
fulusan. Berturut—turut, skor rata-ratanya adalah 2,765 2,15, dan

2,39. Artinya lulusan lebikh banyak mengandalkan diri untuk
belajar mandiri daripada mengikuti kegiatan ko dan ekstra
kurikuler. Sedikitnya waktu luang yang mereka punyai dan umur
yang sudah tergolong tidak muda lagi adalah beberapa alasan yang
kerap mereka nyatakan. Hal yang tidak terlalu Jauh berbeda Juga
berlaku untuk ’tutorial’; skornya hanya sekitar 2547, MesKkipun

mereka memantaatkan, tetapi tidak terlalu banyak.
3.4. Pandangan tentang sistem pendidikan UT

Sistem pendidikan yang dipakai UT ternyata tidak sesederhana yang

diduga semula. Cukup ruwet sehingga kerapkall menimbulkan salah
tafsir kalau kita tidak hati-hati menatsirkannya. Cantoh klasik
yang kerap dikutip adalah belajar mandiri yang kerap ditatsirkan
sebagai belajar sendiri aleh banyak pihak, baik aleh stat di
kalangan UT apalagi aoleh masyarakat di luar UT. Apa kewajiban
makhasiswa, dan apa kewaJjiban UT ternyata tidak banyak diketahui.
Cebanyak 58 pertanyaan digunakan wuntuk mengetahui pandangan
[ulusan tenmtang sistem UT. Ke-58 pertanyaan ini dapat dipilah-
pilah atas beberapa kelompok; diantaranya adalah tentang

tutorial, Kurikulum, bakan cetak> ujian, bimbingan akademik,
sosialisasi, akses ke UPBJJ, alih kredit, pusat studi mahasiswa
pelayanan administrasio perpustakaan.

Skala Likert 1-4 Jjuga dipakai di sini. Arti masing-masing nilai
adalah sebagai berikut:

1 = Tidak setuju 2 = Kurang setuju 3 = Agak setuju 4 = Setuju

Hasi| komputasi selengkapnya ada di lampiran tabel 3. ’‘Tingkat
persetujuan’ atas suatu pernyataan dikatakan tinggi kalau skor
rata-rata katau di atas 3, dan rendah apabila di bawah 3.

1). Tutorial adalakh komponen pertama yang perlu diulas. Tutorial
UT perlu dirancang lebih baik agoer lebih mudah diikuti. Tingkat
persetujuan atas var iabel ini bolek dikatakan sangat tinggi ( X =
3,715 ch = 0,58). Lulusan Juaa menghendaki agar lebih banyak
variasi matakuliah yang diberikar dalam tutorial ( X = 3,535 8D =
0,75). Terbatasnya matakuliah ylag ditutarialkan bisa mengurangi
arti bimbingan tutorial karera kesempatan mahasiswa untuk
meng i kut i tutorial menjadi lebih kecil. Dengan makin banyaknya
matakul iah yang ditutorialkan, lulusan sependapat bahwa
kesempatan untuk mengikuti tutorial matakuliakh tertentu secara

bal
lebik seksama akan semakin besar ( X = 3,3%7; Sh = 0,89).
Lulusan kurang setuju kalau dikacakan bahwa secara keseluruhan
tutorial telakh disusun dengan baik ( X = 2,785 8D = 0,90).
Tutorial dipandangnya terlalu praktiss kurang “menantang”,
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terlalu cepat diberikan sehinsga secara keseluruhan sulit
dimengerti. Tutarial perlu felilh  kerap dilaksanakans; Jika

dianggap periu waktu Jam belajar matakuliah yang ditutorial dapat
diperpanjang sehingga bobot dan beban tutorial bisa ditingkatkan.

Samarnya hatas antara ‘kurang setwju’ dan ‘agak setuju’
kerapkali membuat Jawaban respond « tidak konsisten. Sebetulnya
pertanyaan nomor 2 dan nomor 18 coalah samas esensinva tidak ada
perbedaan sama sekali di antara koduanya karena semuanya mengukur
isi tutorial. Yarng membingungkanrn skornya berbeda cukup Jjauh di

bawah dan di atas 2. Pertanyaan numar 2 hanya mempunyali rata-rata
skor 2,78 sedangkan nomor 18 mempunyai skor 3,03. Sulit untuk
memilih mana yang lebhih tepat, tetapi saya lebikh cenderung wuntuk
memilih nomor 18 karena pada bagiam lain Julusan setuju kalau
dikatakan tutarial menarik ( X = 3,0; SD = 0,91).

2). Lulusan setuju kalau dikatakan kurikulum UT telah dirancang
e

dan diogrganisir secara sistematis. Tingkat persetujuannya tinggi
karena tirngginya skor rata-rata (3,60). Lulusan kurang setuju
kalau kurikulum terlalu ketat wuntok diitkuti (X = 2,145 5D =
0,98). Banyaknya matakuliah yarny ditawarkan Jjuga diakuyi oleh
Julusan ( X = 3,57; Sp = 0,70). Hanya saja mataku!l iah tersebut
herndaknya matakul iak vang lebih banyak memberikan keahlian atau
kualitfikasi khusus . Banyaknya matakul iah yang bisa dipilih aleh
makhasiswa serta kurikulum yang dirancang dengan rapi menyebabkan
lulusan mempunyal dugaan bahwa wasyarakat mempunyai penilaian
vang tinggi terhadap UT ( X = 3,22. 6D = 0,79). UT ternyata lebih

dari vansg dibavangkan sebelumnya { X = 3,565 SD = 0,467).

3). Meskipun bahan cetak telah kerap diklasitfikasikan mempunyai

mutu yang tinggi tetapi lulusan masih tetap menghendaki agar
barlan cetak perlu disusun secara lebih baik wntuk mempermudah
pemahaman ( X = 3,81; 8D = 0,48), uraian perlu lebih rinci tetapi
tidak perlu bertele-tele ( X = 3,445 8D = 0,64), dan lebih banyak
lagi latikhan diberikan ( X = 3,545 5D = 0,70). Yang lebih penting
lagio kutiah melalual siaran TV dan radio seharusnya mengikuti

bahan cetak secara lebih konsisten ( X = 3,39; S0 = 0.88).

4). Isi dan materi spal uvjian dipandang sudah sesuai dengan
vang diakreditasikan ( X = 3,745 SD = 0,47). Meskipun demikian
mahasiswa menghendaki agar kesempatan untuk mengikuti ujian perlu

diperbanyak. Waktu pelaksanaan o jian Juga perliu dirancang lebih
baik untuk mempermudah mahasiswa dalam mengikuti wvjian. Analisis
yang rinci tentang hasil-hasil ulj un perlu mendapat perhatian dan
pemikiran vana lebik serius ( X = 3,72; 8D = 0,55). Meskipun agak
sulit dilaksanakan, lulusan sepcndapat kalau UT  dapat menjaga
standar akademiknya vang tinggi ( X = 3,8&6; 8D = 0,40). Bahan
cetak dan materi ujian vang tinugi kualitasnya dapat wmenjaga
standar akademik UT tetap tirnugi setara dengan tingginya

T

penilaian masyarakat terhadap UT. Tingginya standar pengajaran uT
bisa membuka jalan ke arah tranctfer kredit dengan wuniversitas

lain.
5). Salah satu titik kelemahan UT adalah kurangnya bimbingan
akademik yang dapat diberikan aleh tutor karena kecilnya

interaks! dan Jarangnya komunikasi antara tutor dan lulusan. Ha l
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ini dapat dimengerti karena tutor adalah tenaga paroh-waktu yang

mener ima imbalan sesuai dengan peler jaannya. Kecilnya kamunikasi
antara tutor dan lulusan terce-min dari tingginya keinginan
lulusan untuk lebih banyak berkom.nikasi dengan tutar ( X = 3,69;
D = 0,59). Apabila mungkin, Lrcempatan untuk  berkomunikasi
dengan mahasiswa secara tatap—-mula scharusnya lebib banyak lagi
diselenggarakan. Tetapi merngingst status twutar UT, komunikasi
tertulis pun mendapat persetujuai: vang tinggi ( X = 3,463 Sp =
0,62). Selaku mahasiswas bagaimarnapun Juga mereka masih tetap
membutuhkan bimbingan, baik it tentang masalahk studi maupun
masalakh psikologi ltainnya. Setel.n lulus pun mereka masih tetap
menghendak i adanya bimbingan sehinsga mereka bisa mengembangkan
diri segcara lebih mantap. Kuraraunya interaksi antara tutor dan
mahasiswa menimbulkan kurang ter: iptanya suasana yang berhbarga
sebagaimana layaknya suasana di universitas ( X = 2,533 Sp =
1,02).

&), Kegiatan sosialisasi mendapat tangsapan yang beragam dari
lulusan. Melalui ajang sosialisanis responden sependapat kalau
kesempatan untuk saling bertukar pikiran perlu mendapat
kesempatan vang lebih banyak (X = 3,57; 8D = 0,65), tetapi mereka
kurang setuju kalau diadakan fobik banyak program  kegiatan
rekreasi (X = 2,02 sD = 0,90, . Kegiatan sosialisasi tetap
digerlukan, tetapi dipgilih yang kLicva menunjang pengetahuannya dan
tidak sekedar berhura—-hura mengi. . at usia mereka yang tidak muda
lagi.

7). Bkses ke UPBJJ tampaknya tidai menjadi masalah bagi flulusan.

Lulusan tidak seperdapat kalauw dikatakan untuk mengunjungi UPBJJ
diperlukan waktu vang lama. Meskipun demikian lulusan menghendaki
agar jam kerja kamtor UPBJJ bisa iekih lama dibandingkan dengan

Jam ker ja sekarang yang berlaku (X = 3,425 8D = 0,87). Di kantor
pusat tasilitas UT dianggap sudah sangat mencukupi. Fasilitas
yang tersedia menunjukkan upavra untuk memenuhi  kebutuhan
mahasiswa. Hanya fasilitas di daei perliu ditingkatkan.
Untuk menunjang kegiatan belajar mahasiswa, perpustakaan UPBJJ
perlu ditingkatkan dan waktu pemi.sjaman perlu dipefpanjang. Pusat
studi mahasiswa seharusnya lelik  banyak dar ipada yang ada
sekarang. Pelayanan administrasi Jdi kantor pusat sudah dianggap

baik oleh lulusan.

8). Lulusan sependapat kalau UT (ikatakan sebagai sebuah lembaga
pendidikan yang unik. Sistem pens. jaran UT adalah luwes dan cocok
untuk pendidikan yang menggunakon siaran dan efektit sebagai
instrumer pendidikan seumur hidup. Meskipun demikian lulusan Juga
menghendak i agar Jadwal kulia~ melalui TV dan radio bisa

diperbanyak.
3.5, Studi dan kehidupan di UT

Salah satu aspek yvang hendak dilctahui dalam penelitian adalah
dipernlehnya gambaran tentang porsalaman -belajar dan, kehidupan
lulusan selama belajar di UT. Sama halnya dengan kompleksnya
sistem UT, pengalaman belajar i UT Jusga tidak sesederhana
seperti dugaan semula. Kurangnva interaksi ' sesama mahasiswa
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ditambah dengan kurangnya intercksi antara mahasiswa dan  tutor
bisa menimbulkan perasaan trustas! di kalangan mahasiswa vyang
pada akhirnya bisa menggerogoti dava tahan belajar mahasiswa.

Sebanyak 959 pertanyaan digunakarn untuk mengetahui pengalaman
belajar fulusan. Ke-58 pertanyaan ini dapat dipilah-pilah atas
beberapa kelompok: diantaranya adalah tentang tutarial; ujian,
belajar mandiri kemampuan: keinidupan sosials dan pengaturan
waktu.

Skala Likert 1-4 Jjuga dipakai ¢i sini. Arti masing—masing nilai

adalah sebagai berikut:

1 = Tidak tepat 2 = Kurang tepat 3 = Agak tepat 4 = Tepat
Has i | komputasi selengkapnya ada di lampiran tabel 4. *Tingkat
ketepatan’ satas suatu pernyataan dikatakan tinggi kalau “skor
3

rata—-rata di atas , dan rendah apcbila di bawah 3.

1). Tidak banyvak responden yang mergatakan bisa mmgikuti tutorial

dengan menyenangkan. Tingkat ketepatan rendab karena skar rata-
rata hanva 2,47 dengan standar deviasi 1,03. Tutor dinilai tidak
bisa member | dorocngan agar lulusan mempunyal keinginmnan untuk
mengikuti tutorial tatap muka lebih sering (X = 2,375 SD = 1,07).
Adgak tingginya standar deviasi di kedwua variabel ini menunJjukkan

tersebarnya Jjawaban responden.

2) Karena kurarg interesnya responden terhadap tutarial, maka
belajar mandiri menjadi tumpuarn utama. Tidak tepat kalau
dikatakan mereka tidak tahu bagaiwana harus belajar (X = 1,435 SD
= 0,65). Mereka tahu apa yang tidak diketahuinya dan mereka tahu
mengapa mereka harus belajar. Beiajar mandiri dinilainya sangat
penting (X=3,93;5 5D = 0,30) dan sangat menyenangkan. Mereka tahu
dengan pasti apa yang harus diker jakan sehingga studinyva bisa
ber langsurg dengan baik (X = 3,463 86D = 0,4640). Sesuai dengan
kemampuannya, usaha yang dilakukan dinilainyva cukup untuk
mendorong studinya (X = 3,663 S+ 0,55) sehingga tempat belajar
tidak begitu menjadi masalah. Disa mengkaitkan teari tertentu
dengan kenyataan sehari-hari divnilainya penting «~ artinya untuk
mendorong minat belajarnya (X = 3.77; 6D = 0:446) . Cukup banyak
di jumpainya matakul iah yang sScsual dengan minatnya mak in
mendorong mereka untuk lebih giac belajar (X = 3,745 SD = 0,%4).
Mempe lajar spcara seksama mauwvori yvang dianggapnya menar ik
dipandang penting oleh responden. Usaha apapun akan menjadi sia-
cia Jika tidak memberikan hasil ving bisa mendorong lebih maju
lagi. Dengan kata lain selam. helajar di UT mereka memperoleh
apa yang dikehendakis sehingga . ~eka tidak punya pikiran untuk
menjauh atau berhent! dari UT woskipun hanya untuk sementara
waktu. Tidak ada sama sekali pakszaan untuk menger jakan apa yang

tidak disukainya.

3). Kehidupan di UT dinilai menvenangkan oleh respanden (X =
3,53; S0 = 0,58). Kehidupan UT uwengisi sebagian besar kehidupan
pribadinya. Mereka menyadari statusnya .sebagai mahasiswa UT
sehirngga mereka mampu menyesualian kehidupan pribadinya dengan
rara belajar di UT. Mereka tidak merasa kehidupan pribadinya
tanpa tujuan tertentu. Ada sesuatu yang mendoraong kehidupannya
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selingga kehidupan pribadinya dircsanya cukup bermanfaat.

4). Mengatur waktu uwntuk belajar bukanlah peker_jaan yang mudah

bagi banyak aOrany. Untungnya k:oanyakan lulusan sudah cukup
berumur sehingga mereka bica nengatur waktu sesual dengan
kebutuhan. Artinya disamping noavisihkan waktu untuk belajars
mereka masih bicsa menyisihkhkan w ktu untuk keluarga dan untuk
men_jaga kesehatan. Masalah kelu .rga dan kesehatan tidak terlalu
men jadi persoalan bagi mereka. Mereka dapat belajar dengan
tenang; tidak terburu—buru dan .erasa tidak terganggu meskipun
ada beberapa macsalah disekitarnya. Untuk kepentingan studinya
mereka masih punya cukup waktu fuang. Mereka punya waktu cukup
banyak untuk menghadapi ujian. Mereka Jjuga sempat mengikuti
siaran ku!iah vang mereka resgistrasikan. FHanya saja,» waktu wntuk
mempelajari materi rujukan vang kerapkali lebih dari satu buku
dinilainya scangat mepet X = 3,03; 8D = 0,%94) karena beban

belajar di UT sangat padat.

5). Motivasi helajar yang tinggil, kehidupan UT yang menyenangkan
certa  tersedianya waktu beltajar vang cukup banyak menyebabkan
responden tidak merasa cemas untuk menempuh ujian meskipun mereka
tahu wuwjian UT ternyvata tidak semudakl yang dibayangkan semula.

Urtuk mengetahui kemampuan sesenrang, febih baik membuat
kecalahan daripada tidak melakukan samasekali. Ujian diperlukan
untuk mengukur kemajuan belajar. Supaya bisa dinilai maju mereka
harus memperoleh nilai yang baik cehingga lulus ujian dinilainya
penting (X = 3,87; 50 = 0,42). Hanya dengan lulus ujian mereka
bisa mengembangkan karirnya. Mereka akan meneruskan studinya
apabila apa varng mereka ker jakan memberikan has il yang
diinginkan. Karena itu mereka sungat kecewa Jjika mereka gagal

ujian atau gagal memperoleh kredit yvang diinginkan.

&) Kemampuan seseorang kerapkali dianggap sebagai bawaan,
sehingga meskipun mereka belajar keras tetapi karena kemampuannya
terbatas maka hasilrnya Juga tidak terlalu menggembirakan. Artinya
ada keterbatasan—keterbatasan tertentu Yang dapat menghambat
seseorang  untuk nmencapa i prestasi yang tiqggi.f Cukup banyak
responden yang sependapat dengan pornyataan di atas karena rata-
rata skor mencapai 3,09 dengan :tandar deviasi 0,94. Meskipun
demikian mereka tetap sependapar kalau usaha yang keras bisa
meningkatkan kemampuan dan Lisa menembus keterbatasan~
keterbatasan o) atas (X = 3,82; on o= 0,47). Mereka berhasil dan

maju sesual dengan kemampuannya. Hasil studi mereka secara tepat
mencerminkan kemampuannya sehingsa penilaian kemampuan didepan
unmum tidak perlu dikhindari. Meck ipun demikian mereka lebih suka
menilai prectasinya sendiri. daripada membandingkan dengan
prestasi orang fain (X = 3,445 SD = 0,79). Mereka tidak
sependapat  kalau ada cara-cara turtentu yang bisa menJjadikannya
lebih berhasil daripada o©rang lain. Selanjutnya mereka Juga

sependapat kalau evaluasi Usaha ichih penting daripada evaluasi
keluaran vang diperoleh. Kegagalan tidak perlu terlalu dirisaukan

karena tidak selalu mencerminkarn ketidak—-mampuan sesearang. (X =
2,34; SD = 1,04). Kegagalan adalak keberhasilan yang tertunda.
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7). Untuk kemajuan belajarnya diskusi dengan teman kerap

dilakukarn aleh lulusan. Mereke Juga kerap mengikuti kegiatan
informal yang bersitat posit.f. Mereka sebetulnya Juga
merghendalk i untulk Lisa lebih ba.vak berkomunikasi dengan staft
pengajar UT, hanya sayarng peluang tersebut sangat terbatas.

3.6. Dampak belajar

Dampak belajar tidak selalu harus dikaitkan dengan peningkatan
karir bagi yang sudah beker ja atau memperoleh pekerjaan bagi yang
belum beker ja. Yang lebih anting lagi sebetulnya adalah adanya

perubahan perilaku kehidupa satau  perubahan sikap lulusan
yarg mereka rasakan dlbundlnwkdn dengan keadaan sebelumnya.
Sebanyak 37 pertanvaan digunakan untuk mengetahui dampak atau

perubakhan—-perubahan sebagai hasil belajar lulusan. Ke~-37
pertanyaan ini dapat dipilah—-piltah atas beberapa kelompak;
diantaranya tentang karir, kehiduran sosial, pengetahuan dan
istem UT. '
Skala Likert 4 poin Juga dipakai di sini. Arti masing—~masing

nilai adatah sebagai berikut:

1 = Tidak benar 2 = Kurang berar 3 = Agak benar 4 = Benar
Hasi | komputasi selengkapnya ads Ji lampiran tabel 5. Tingkat
kebernaran’ atas suatu pernyataarn dikatakan tinggi kalau skaor
rata-rata di atas 3, dan rendah apabila di bawah 3.

1). Kehidupan sosial responden taspaknya menjadi lebih bermanfaat
dibandingkan sebelumnya. Arah kot idupan Juga semakin jelas dan
mulai mengikuti pola yang lebih pasti. Kantribusi mereka terhadap

masyardkgt Jjuga semakin besar dengan bisa memberikan bantuan yang
lebikh berarti kepada keluargya dan masyarakat disekitarnya seperti

erlihat dari semakin eratnya kubungan kekeluargaan di antara
mereka dan makin banyaknya teman vang dipunyai. Mereka semakin
tertarik pada masalah-masalah kemosusiaan, masalah-masalah saosial
politik, masealah-macalahk teknoi.gi dan industri dengan semak in
kerap membacd surat kabar atau aajalah dan gsemakin senang dan
lebih antusias dalam belajar. Pandangan mereka terhadap

pendidikan  anak Juga makin posiuif meskipun kesempatan untuk
berbicara dengan keluarga tidak terlalu nyata perubahannya. Hanya
saja mereka tidak menjadi tertarik pada seni dan musik (X = 2,41;
SD = 0,%4). Belajar di UT Juuwa tidak mempunyal etek buruk
terhadap fisik dan kesehatan mereka. Waktu senggang masih tetap
mereka punyal . .

2). Tidak ada seorang responden  pun  yang mengatakan bahwa
cngetahuannya tidak bertambah. Sangat tingginya skaor untuk
var iabel ini (X = 3,95%; SD = 0,27) mendukung kesimpulan di atas.
Di samping itu belajar di UT Jugya bisa memperluas cakrawala,
meningkatkan kecakapan, menircgkatkan disiplin dan menambah
kepercayaan diri. Tidak benar kolaw dikatakan mereka kehilangan
kepercayaan diri srtuk melan_ utkan .studi. Hanya kecakapan

berbahasa asing yang dirasa tidak terlalu bertambah (X = 2,575 5D
= 1)02).
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3). Perningkatan karir adalah  ssuatu yang sarngat didambakan
begitu mereka lTulus. Hanya saj& ! init membutuhkan waktu yang
cukup panjanyg sesual derngan k- itgzntuan  yang berlaku. Efek
kelulusan mereka terhadap segi ' cuangans perlakuan yang lebih
baik untuk memperoleh promosi ata. perubakhan Jjabatan sampai saat
ini belum begitu dirasakan ol . s respaonden, meskipun mereka
mengakui studi mereka sangat sermantfaat urmtuk menunjang
peker jaannyva. Rata—-rata skaor uwiltuk ketiga variabel ini hanya

sekitar Z2,%50.

4). Dampak lain acdatltalh banggarnya mereka menjadi lulusan UT.
Mereka menganagap studinya berhasi! di UT. Mereka sepenuhnya puas
dengan UT dan karerna itu mereka ingin menyarankan arang lain

untuk belajar di UT.

3.7. Harapan dan keinginan setelal lulus

Menecruskan studi tampaknya men _jadi pilihan wtama responden.
Hampir B81% lulusan ingin melanjutkan studinya dengan berbagai
tu_juan. Diantaranya lebih dari 36% ingin menjadi mahasiswa
penel iti urtuk memperdalam pengetahuan protesioralnyas sekitar
19% ingin mendaftar lagi di program studi lain dan lufus lagi,
dan 246% ingin mendaftar lagi wntuk melanjutkan studinya kejenjang
yang lebih tinggi apabila mungkin. Hanya 5,5% lulusan yang tidak
mempunyai rerncana untuk mendaftar ltagi di UT. Mesk ipun demikian
hampir semua responden dalam kelompaok terakhir ini masih tetap
ingin memeunyai Rubungan dengan UT dengan mengikuti kul iakh UT
vang diberikan wmelalui siaran dan wempelajari bahan belajar cetak
ur.

Ada beberapa harapan, ada beberapa keinginan yang dikehendaki
oleh lulusan UT. Sekitar 40% lulusan ingin memanfaatkan sebaik-
baiknya kualifikasi kelulusannya di tempat kerjanya semula.
Artinva tidak ada keinmginan mereka untuk pindah pekerjaan. Usia
YERY sudah tid

ak muda lagi merupikan alasan utama mengapa mereka
ingin tetap menekuni pekerjaann .z semula. Hampir 31% fulusan
ingin memperdalam pengetahuannya dengan memasuki sekolah Pasca
Sar jana. Alasan pokok mengapa mereka masih ingin Belajar adal ah
perigetahuan yvang mereka milikis, wmeskipun sudah lulus S1 dari UT s
dianggapnya masih kurang luas untck bisa memberikan kontribusi
vang lebih ryata kepada masyarakat. Lebih dari 13% berharap asgar
kualiftikasi kelulusannya bisa moiguabah statusnya. Kelaompok ini
Juga masik  ingin mendaftar di UT. termasuk sebagai mahasiswa
penelitis uwntuk melanjutkan studinva. Selanjutnya, sekitar 7%

ingin merundinagkarn statusrnya w.ituk memperoleh perlakuan yang
lebikh baik di tempat ker janyva, dan sekitar secara terus terang 5%

ingin pindah pekerjaan dengan memuntfaatkan sebaik-baiknya | jazah
UT vang dilimikinya. Belum adan,a perjanjian alih kredit dengan
uriversitas lain menyebabkan hanya 3% lulusan yang menyatakan
ingin memasuki universitas fai... Artinya untuk melanjutkan
studinya, UT wasikh menjadi piliban wotama bagi lulusan.

Bagi yans ingin pindah kerJja dan bagi yang masih mencar i ker ja
urmtuk pertama  kalinya, profesi di bidang pendidikan adalah
pilikhan uwtamanya (45%). Lebil 'anJut posisi manajerial atau
administrasi, peker jaan ketramp! orn dan peker jaan teknis menjadi

pilikan kedoea, ketiga dan keempai . herturut—turut persentasenya
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el pertama dipilih oleh lulusan
fesi kedua umumnya dipilibh oleh
51 negara dan administrasi niaga
t dipilih oleh lulusan program
an dan statistika terapan.

—macam, tetapi umumnya tetap
mEir mencapal 54%. Selanjutnya

ar pemerintah, pusat dan daerah
pertanian (5%)) protfes| bebas
, (3%) > penjualan (3%) >

‘uetri Jasa (2%). Tipe usaha lain

seperti kesehatan/perawatan medi -, publikasi/media massa umumnya
di bawak 1%.

3.8. Perubakan Jabatan setelak | lus

Tampaknya belum banyak peruba an  Jabatan yang dialami oleh
lutusan UT. Salah satu alasan -ang bisa menerangkan situasi ini
adalah belum terlalu lamanya m reka lulus  dari UT. Mesk ipun
demikian ada peluang, ada har :pan bahwa dikelak kemudian hari
akan ada perubahan Jabatan, pe ~ubakhan status di antara lulusan
urt. Sekitar 7% Tulusan tidak »indah peker jaan tetapi mereka
akan memperoleh promosi atau kencikan pangkat. Hampir 12% lulusan
tidak pindah peker jaan atau memperaleh  praomosis tetap i akan
mendapat kemaikam gaji. Hanya sekitar 4% yvang nyata—-nyata
mengalami perubahan jabatan saat inis 3% memperoleh pekerjaan
baru dengan neninggalkan peker jaan lamanya, dan 1% memperoleh
peker jaan untuk pertama kalinya.

Bagi mereka yang telak mengilami perubahan Jabatan setelah
lulus; sebasgian besar ) sekiiar 20%; masih tetap berstatus
dipeker jakan dalam arti masilh ada yang memberi gai meskipun
mereka bisa menempati posisi manajerial, spesialis dan yang
sederajat. Hanya sekitar 8% yang tidak termasuk kelompok
dipeker jakan, diantaranya 3% i bidang manajemen perusahaan
termasuk sebagai eksekutit, 2% protfesi bebas, 1% di bidang
penjualan dan industri yang dikelala sendiri. Bagi yang

dipeker _jakan sebagian besar dari
dan pegawai pemerintah (12%).

mereka adalah gurfu sekolah (&6%)

Ada beberapa alasan vang bica dijadikan bahan pertimbangan
untuk menduga mengapa sebagian flulusan, meskipun kecil
persentasenya, ingin pindah ker ja setelah lulus dari uT. Untuk
itu sebanyak 11 pertanyaan disusin untuk mengetahui alasan mereka
pindah kerja dan untuk mengetahui peker jaan macam apa yang
dikehendakinya.

Skala Likert 1-4 Juga dipak i di sini. Arti masing—-masing
nilai adalah sebagai berikut:..

1 = Tidak bernar 2 = Kurang bionar 3 = Agak benar 4 = Benar
Has i | komputasi selengkapnya ada di lampiran tabel 6. ‘Tingkat
kebenaran’ atas suatu pernyataan dikatakan tinggi Jjika skor rata-
rata di atas 3, dan ’rendah’ apanila di bawah 3. .

Delapanrn dari cebelas pertanyaan mempunyai skor rata-rata di
atas 3. Peker jaan yang memung.:inkan pengembangan karir -adalah
tipe peker jaan vang paling dikernendaki oleh mereka. Skor rata-
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ratanya 3,46 dan tingkat kebenarsnnya mencapai 95%. Fengembangan
karir memungk inkan adanya peluing untuk promaosi ke posisi yang
lebibk tinggi vang berarti mempcroleh peker jaan yang lebih baik
dar ipada sebelumnya. Sesuai dengan kualifikasinya mereka
menghendak i peker jaan yang ses. al untuk tulusan wuniversitas:
karena itu sebagian lulusan 81 rans sebelumnya guru SMTA ingin
men jad i tenaga  pengajar pergurcan tinggi apabila ada peluang.
Sedapat mungkin -peker jaannya menggunakan pengetahuan - yang
didapat dari ut. Peker jaan ya'.g sesuai dengan latar belakang
pendidikan biasanya lebih menar k dan lebih memuaskan daripada
peker jaan yang tidak sesuai dengon latar belakang pendidikannya.
Mereka tidak begitu menghendaki bekerja di perusahaan besar yang
mempunyali karyawan lebih dari 1000 orang sebab meskipun di Sini
‘juga bisa mengembangkan karir te api Jjelas lebih lambat daripada
di perusaklaan kecil karena kompe isi sangat ketat. Karena umurnya
mereka tidak menghendaki pekerja n yang berat secara ftisik.

Cara mereka memperoleh peker jaan baru Juga bermacam-macam.
Tetapi umumnya mereka melalui kantar tenaga kerja (20%), guru
sekolah yang bukan lulusan UT (16%) > anggota keluarga atau
saudara (13%) teman Jdi tempat Ler ja sebelumnya (11%), iklan di

surat kabar (9%) dan stat pengajor UT (7%).
4. Diskusi, kesimpulan dan implikasi

A6da beberapa kesimpulan yang bigsa didiskusikan dari analisis di

atas. Mesk ipun demikian kita perlu memberi sedikit catatan bahwa
mesk ipun yang kita tarik adalah kesimpulan umum yang berlaku
untuk lulusan UT tetapi lebih diwarnai oleh pandangan—-pandangan
tenaga kependidikan karerna protftil lulusan UT yang didominir oleh
lulusan program kependidikan. Mereka umumnya telah berumur dan
telah beker ja pada pemerintah selama puluhan tahun sebagai guru

di SMTA/SMTE.

4.1, Rata—rata umur lulusan UT berada dalam kelompok umur 35-44
tahur dan tidak ada satupun lulusan UT yang berumur di bawah 24
tahun. Artinya lulusan UT +tidak dapat dikatakan muda lagi.
Ini bisa membuktikan, paling sedikit bisa _menJjadi indikatar,
bahwa SBJJ) ternyata lebih cocok untuk orang dewasa daripada untuk
grang muda. Dilikat dari sisi ini dapat dimengerti, seperti yang
dilaporkan oleh UPBJJ Denpasar, kalau usaha UT berkampanye di
SMTA-SMTA  belum bisa memberikan hasil yang memuaskan karena
vang mereka butuhkan memang lain dengan yang ditawarkan aolek UT.
Saat ini mereka memang belum masuk UT, tetapi tetap terbuka
peluang bagi mereka untuk masuk UT beberapa tahun lagi. Harapan
ini tjidak terlalyu berlebihan mengingat kerasnya persaingan

mencari ker_ja. R

4.2. Hanya satu responden yang mempunyai skar di atas 3. Kalau
skor di atas 2 bisa dianggap sebagai tingginya mutu lulusan, maka
julusan UT belum bisa dibanggakan. Yang dibanggakan aleh UT
Jjustru banyak mahasiswanya, sesuatu yang tidak pernah dibanggakan
oleh pergurcan tinggi lain meskipun mereka sering kita-. sebut
sebagai perguruan tinggi konvensional atau tradisional.
Etektitfitas perguruan tinggi bukannya diukur dar i banyak

mahasiswanya, tetapi diukur dari kualitas lulusannya, tingginya
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persentase lulusan, keunggulan kimparative di pasar tenasga kerja,

kepuasan penampung ternaga ker ja dan proses pendidikan internal
vang lebih baik (Lewis>s 198%) . Membanggakan diri sebagai
perguruan tinggi terbesar tidak ¢da salahnya, dan tidak ada yang
melarang tetapi tidak bisa dijcdikan ukuran efektifnya sistem
pendidikan yang digunakan. Wa_ ar kalau UT bisa menjadi yang
terbesar karena sistemnya memang dirancang untuk itus yvang tidak
wajar adalakh kalau UT tidak bisa menjadi yang terbesar di antara

perguruan tinggi di Indanesia.

4.3. Berdasarkan banyak lulusan yang dibhasilkan dan IPK yang
dimitiki lulusan; fulus dari UT khususnya bagi mahasiswa program
naornkependidikaan, ternyata tidak mudah seperti dugaan sebelumnya.
Program ini hanya menghasilkan !ulusan 230 ocrang. Kalau mereka
kita asumsikan berasal dari angkotan 1984/85 yang mencapai 42.000
mahasiswa:s dapat kita hitung betapa kecilrnya rasio keluaran-—-
masukan. Untuk program nonkegpendidikan saat ini etisiensi
internal ticak lebik dari 1%. Dalam Jangka panjang secara
kumulatif mereka yang akan lulus dari angkatan 1984/85 tidak akan
mencapal 7% (Subanrdi jos 1989) . Kalau ini yang terjadi, UT akan
masuk dalam kelowmpok vang pal . ag rendah tingkat efisiensinya
karena efisiensi inmnternal PTN di Indonesia berkisar antara 15%
sampai 40% (Ruijter dan Utomo, 1983).

Ditinjau dari model masukan—proses—keluaran berdasarkan fakta
masukan besar, keluaran keci! dapat diduga di mana letak
kelemaharn sistem UT. Sangat m. . skirmnnya bimbingan akademik yarng
diberikan kepada wmahasiswa adalah salah satu taktar yang
menjadikan proses belajar di UT tidak efisien. Meskipun di setiap
UPBJJ ada Ketua Program Akademik: tetapi mereka lebih bertfungsi
sebagai administrator. Di UT Pus.t banyak tenaga akademik, tetapi
mereka lebilh banyak diberi tu.as yang bersiftfat administrasi.
Keberhasilan FPFusat Penelitian UT menyelenggarakan penataran

penelitian dengan materi dan pescrta di atas rata-rata sebetulnya
bisa dijadikan petunjuk bahwa sebetulnya staf UT mampu melakukan
dan malakhan menghendaki tugas—tugas yang lebih bersitat akademik

dar ipada yang bersifat adm. nistrasi asal mereka diberi
kesempatan. Dengan persiapan ang lebih matang bukan suatu
mustahil kalau suatu saat UT mam.u memberikan bimbingan akademik
yang lebih baik kepada mahasisvanya, tidak hanya pada masalah
metodologi penelitian tetapi Jura pada bidang-bidang yang lain.
Kalau ini bisa dilakukan bisa diharapkan meningkatnya rasio

keluaran—-masukan di masa mendatang.

4. 4, Kurangnya bimbingan akademik yang diberikan kepada
mahasiswa lebikh banyvak disebabkarn oleh miskinnya pengalaman yang
dimiliki gleh staf UT. Mereka pada umumnya masih muda sehingga
masik banyak memerlukarn bimbingan dari seniornya. Mereka punya
potensi untuk berkembang dan kepada mereka pula sebetulnya masa
depan UT diletakan. Sayangnya idak banyak staf senior UT yang
punya waktu membagi dan menuru kan ilmunya kepada staft yunior
padakal di banyak irnstitusi pend.dikan, pengembangan staft dinilai
merupakan taktar penting untuk meningkatkan pelayanan ‘kepada
makasiswa. Kondisi seperti ini umum terjadi di Indosesia. Sesuvai
derngan kepangkatannya, mereka banyak dilibatkan dengan tugas-

tugas birokrasi sehingga produktivitasnya sebagai tenaga edukatif
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dan Holoinger 1989) .

= G LW DEG & e LS s Lehcdntu < Ero

Dar 55 ; I L B IR vanyg di lakukan sleh Pusat
Perne !l itis o wecan  sel gl alat  pengembangan staf.
Rerdasarken mode! gponatacran pana Cian oyang dilakukan aleh  Pusat
Pomnel itian, ok bargan vang saat ini hanya berkisar
poda  kursas Bal s Biso ‘Lembangan pada bidang-bidang
ain. To i pengo. unvan stat adalakh  meningkatnya
K e md mo W s S 3 a mer o AP member i kan Bimbingan
akademik o e & a derga; chih baik. Pengembangan staf
alan berkurany esors ava kalau | ava boerhenti pada  meningkatnya
kemampuan s b ] Povarn. toeejadi maka fungs i pelayanan
mahasiswe 20 pojad ! slayanan staf. Pengalaman  Fax
(1739 e C Ctreven (1989), Weight (1988),
Shieddiak sa ¢ woikan acuan untukopengembangan
strat UT. ’

b % L o mandirsrlos coutmya bukarnlah amornopoli milik
measiswa SiJd. Mobasiswa konve: ional pun Juga mengenal istilak
i s mungikin tebih dahoel: Belajar mandiri dirancang agar
mabhas i swo  dopat amcwmwelajar! top.l. khusus yang man_jadi minatnya
cezrara lobih wendaran. Mahasiswa Wi awpunyal pembimbing dam masing-
W s g e e Y & kewajibannya sodiri—sendiri Mereka harus
buoker ja Sama  agar tug e la e, nwakhasiswa teccapai. Zeunke
(1922 e i no malas s weai ik belajar mandiri harus | ah
Padividu  vang bisa me can foolsitatif, diciplin yvang 1inggi
cor INERTERRA RV ke ligii K Lntok  belajar Lekii lanjut
Wobker (1959) M T asiv tersebut  harwcslakbh  menpurnyal
Fomampuas  wittook Pa, - ingin dipelajarinyas mamp u
men jabarkan sooara ktif Ui kapan dan bhagaimana mereka

SRS neawe losallian Pty serta mampu mengevaluasi
perkemnbanvan balajarn & jar Logaimana harus belajar dinitai
lonih  pokal dariegada mempelajar. apa yang dipelajari (Lamden dan
Warhys 1974) Pombimbing akadea k Juga punya kecwajiban yang tak
kKalah Pl thya desgan kewajibarn wahasiswanya. Pambhimbing harus
bisa herlake sehayal pakar matakoliah. Di samping itu fa Juga
horus bisw borlaku sebagai fasilicator sebagal interpreter, dan
seghaga: konselaor ‘ .

91 UT cembimbing akade ftioini tidak ada. Mahasiswa UT
arus Juga bertungsi sebasgal pomhimbing akademik bagi dirinya
sondiri Korena tiadanya pemb abing akademik beban mahasiswa
dirasa L@, alEad berat Meshk [ ;..n demikian belajar mandi i
trmpaknyas wudah s dikayvati alek lulusan. Tarnpa pembimbing
pun te@rmyats mErels sa menyelooel ban tujuan belajarnya. Mereka
ity aka. owajibanava sehingga wereka berhasil dalam studinya.
Ujian Dok i @ b sns perlu disakuti karena wlian adalah alat
UKL yane ool inyg obyektif untuk somyetahui kemajuwan belajarnya.

4 L D M b0 o lueans kel om: bolajar belum bisa didadikan
anoal an itk mERCE Janyg S0 stén Uwur yang tidak mda [agi
chor founrngsiaya Coguru adal - apa alasan yarg diberikan
MOTgLPE AR & belum begitu te torik wuntuk meng i Kot kewgiatan
i mtoraal o Cimgkongan unilverslne, Kalaupun meEr ek a tertar ik
merg kot < o kelompok e L adar s mereka sangat selektif
memi liknyo profasiny. sebagal pendidik. Di UrBsJJ
Cernpasanr v 34%  mahasiswa  yang . bhergabung dalam
.

a
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kelompok belajar. Meskipun dilaporkan adanya kenaikan banyak
kelompok belajar, tetapi eksictensi mereka lebih banyak yang
bersifat tormal itas sekedar untuk memenuhi anjuran Kepala UPBJJ.
Infarmasi yang disampaikan melalui ketua kelaompok belajar sering

tidak diteruskan kepada anggotanya. Menurut laporan perjalanan
dinas Nazimuddin, di Banda Aceh malah tidak ada kelompok belajar
karena sulitnya mencari teman yang mengambil matakul iah yang
sama. Karena banyaknya mataku! iak yang ditawarkan mereka lebih
banyak berbeda dalam mengambil matakuliak. Ini adalah cermin dari
interes dan kepentingan mereka yung berbeda-beda karena perbedaan
latar belakang pendidikarn yang mereka punyai . Banyaknya
matakul iah yang ditawarkan memang memberi tingkat keluwesan yang
tinggi bagi mahasiswa untuk memi!ihk matakuliah yang diinginkan,
tetapi akibat yang tidak diinginkan adalah tersebarnya keinginan
makasiswa sekhingga mereka mengalami kesulitan untuk membentuk
kelampok belajar. Tidak mengherarnkan kalau banyak kelompok

belajar yang anggotanya di bawah 5 orang meskipun mereka berada
pada program studi yang sama.

4.7. Tutorial di UT belum bisa diandalkan untuk memacu mahasiswa
dalam belajarnya. Karena sifatrya yang tidak wajib maka tidak
barnyak mahasiswa yang memantfaatkannya. Di UPBJJ Denpasar peserta
tutarial kanva berkisar 5-10 makasiswa. Di Banda Aceh malah tidak
ada tutorial sama sekali. Dibardingkan dengan rekarn—rekanya di
negara lain, mahasiswa UT ada!ah mahasiswa yang paling tidak
beruntung. Mahasiswa UA diwajibkan untuk mengikuti kutiah di
Pusat Studi Regiornal. Mereka harius mengumpulkan paling sedikit 17
SKS agar bisa lulus. Di KACU (Korea Air and Correspondence
University) mahasiswa diwajibkan untuk mengikuti perkuliahan yang
diberikan di tiap akhir semecter selama 1 minggu. Di UKou
mahasiswa juga diwajibkan untuk mengikuti perkul iahan yang
diberikan di tiap Pusat Studi Revional.

Kandisi seperti ini dirasa t dak terlalu menguntungkan bagi
makasiswa UT. Boleh dikatakan mohasiswa UT adalah mahasiswa yang
tidak mengenal banuku kuliah s.oa sekali. Miskinnya bimbingan
akademik menyebabkan wakhasiswa harus belajar lebih keras.
Mewajibkan tutorial sebetulnya tidak berarti. merngurangi fungsi
keterbukaan karena hal ini Juwa dilakukan olekh negara lain.
Tetapi mewa jibkan tutorial Juga bukan pilihan yang mudah bagi UT
sebab ketersantungan UT pada inmstitusi lain masih sangat besar.
4.8. Di kalangan pimpinan UT sundiri, tutorial belum mendapat
prioritas utama untuk dikembangkan (Djalil dan Subandi jo» 1988) .
Ada kegiatan yang namanya tutoric! saja pimpinan UT sudakh merasa
cukup  senang karena berarti kegiatan akademik sudah berlangsung
di uT. Di masa lalu kebi jaksaraan seperti ini dapat dipahami

karerna pada waktu itu konsentrasi diarahkan pada pengembangan
bahan belajar dan pengembangan saul ujian. Saat ini bahan belajar
csudah cukup banyak tersedia dar bank soal sudah mulai bertfungsi.

Karena itu tidak salahnya bagi pimpinan UT  untuk merancang
kembal i konsep tutorial agar bisa lebih menarik bagi mahasiswa.
Bagaimanapun Juga mereka adalax mahasiswa yang masih tetap
membutuhkan Bimbingan akademik sekal ipun itu hanya dapat

diberikan dalam Jumlah yang sangat terbatas.
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4.9. Motivasi belajar lulusan UT =sangat tinggi. Hal ini erat
kaitannya dengan umur mereka yans sudah tidak muda lagi. Karena
itu tujuan belajarnya tidak hanva sekedar mengejar ijazah vyang
lebih tingyi tetapi tetapi lebikh banyak diwarnai dengan ambisi
pribadi untuk meneruskan pengembarngan kadar intelektualnya dengan
memperbaiki kekurang-beruntungannya di masa lalu. Karena
kematangannya mereka tidak membutuhkan servis khusus seperti

layaknya vanyg dibhutuhkan oleh wmahasiswa berusia muda (Kelly>
Cutress, dan Palmer; 1988). Dengan alasan ini sebetulnya UT lebih
beruntung kalau UT lebih banyak mempunyai mahasiswa yang sudah
berumur daripada mahasiswa yang masih muda. SBJJ memang dirancang
untuk memenuh i kebutuhan mahasiswa yang sudah dewasa yang
mempunyai ketegaran hati yang tinggi dalam belajar.

4.10. Pelayvanan administrasi sudah dipandang baik aleh lulusan.
Cukup luwesnya UT Pusat menangani masalah administrasi mahasiswa
akhir—akhir ini merupakan bukti makin baiknya sistem pelayanan

uT. Makin berperannya UPBJJ dalam sistem baru yang dimodifikasi
membuktikan makin pentingnva UPBJJ dalam struktur organisasi UT.
UrBJJ tidak hanya merupakan perpanjangan tangan UT Pusat tetapi

seharusnya merupakan bagian integral dar i sistem ur.
Ditimpahkarnnya sebagian wewenans yang dulu dimonopoli olek UT
FPusat kepada UPBJJ mengisyaratkarn adanya keinginanm untuk membagi
wewenang diantara UT Pusat dan UPBJJ. Dalam istilah teritorial,
proses ini bisa disebut vobagal proses desentral isasi
(Rondinelli, 1981; Harnson,; 1989).

Membesarnya wewenang yvang dimitiki upBJJ sejalan dengan
keinginan lulusan agar UPBJJ bisa nemberi pelayvamnan yang lebihk

baik, sebaik yang diberikan aleh UT Pusat, tidak hanya pada
masalakh administrasi tetapi Juga masalah akademik, tidak hanya
selama mereka menjadi mahasiswa tctapi Juga sesudah mereka lulus.

Untuk memenuh i permintaan mahacicwa akan pelayanan yang lebih
baik, UPBRJJ harus diperkuat schingga fungsinya sebagal ujung
tombak sistem pelayvanan UT kepada mahasiswa dapat ditingkatkan
mengingat mahasiswa adalah fakus  sentral aktivitas syatu
uriversitas (Cole dan Coats, 1969 . UPBJJ mempunyai peranan yang
penting dalam membudayakan sistew Ji kalangan, makltasiswa. Karena
mahasiswa UT tersebar di daerak, oises mereka ke UPBJJ Jauh lebih
muclah daripada langsung ke UT Pusat. Urntuk memudahkan akses
lulusan mergherndaki agar Jjam ker ia UPBJJ bisa diperpanjang. Kalau
UPBJJ Jakarta bisa memperoleh iasilitas yang sama dengan UT
Pusat, I & ini seharusnya Juga oerlaku wuntuk UPBJJ yang lain.
Untuk memberi pelayanan vang i(.bih baik kepada mahasiswanya,
Pusat Studi Regional di UA membuka kantor pada hari Minggu dan

tutup pada hari Senin.

L. 11. Bahar belajar cetak atau lebikh dikenal dengan modul menjadi

tumpuan Jtama lulusan. Umumnya fulusan berpendapat bahwa modul
sudakh cukup tinggi mutunya don mengharapkan UT  untuk tetap
men_jaga standar yvang cukup ting.i ini. Tingginya standar madu !
bisa meningkatkan kredibilitas UT di mata masyarakat sehingga
bisa membuka peluany persetuju.. alih kredit dengan perguruan
tinggi lain. ‘

Sigi lain vang perlu mendapat perhatian adalah agar produksi
dan distribusi modu! bisa dirancang secara lebih baik, sehingga



@080

keluhan tidak adanya modul yang L. sa di beli oleh mahasiswa tidak
terdengar lagi. Sayvangnya infor. :si tentang bagaimana dan berapa
modu | vang diproduksi tidak sanyak tersedia. Yang sering
terdengar Justru menipisnya m.dul yvang dapat dibeli oleh
mahasiswa:, tidak banya untuk sc.u modul tetapi untuk beberapa
modul . Permintaan dan penawaras tidak selalu caocoks ada yang
kekurangan tetapi tidak sedikit rang berkelebihan. Perencanaan
yang lebih rapi tentang berapa wodul yang harus dicetak perlu
mendapat perhatian yang tinggi. Data cukup banyak tersedia, hanya
saja kerap tidak dipakai. Data matakuliah vang diregistrasi aoleh
mahasiswa sudah lama tersedias tetapi hanya digunakan untuk
kepentingan registrasi mabkasiswa dan belum dimantfaatkan untuk

kepentingan perencanaan.

4.17. Rendahnya tingkat utilisasi radio di antara lulusan cukup

menar ik urtuk dikaji. Benarkak SBJJ menggunakan radio sudah
ketinggalan zaman? Halliwell (1987) melaporkan bahwa sebetulnya
radio belum ketinggalan zaman, hanya peranannya saat ini agak
berkurang kKarena makin banyaknya media yang lebih canggih. Di

Indanesia radio punya peranan penting untuk penataran guru SD.
Radio masih bisa berfungsi sebagai media pendidikan terutama di
daerah—-daerah karena media inilah yang paling banyak tersedia

saat ini. Yarg perlu diperbaiki adalah mutu siarannya agar mudah
ditangkap oleh pendengar. Ini tidak mudah dilakukan karena
banyaknya stasion radio swasta di tiap~tiap daerah yang Juga
menge jar pendengar . Proses meéncrunnya pOorsi racio untuk
pendidikan identik dengan proses menurunnya pOrsi pendidikan
korespondensi lewat pos. Waktu (tu radic menggeser korespondensi
lewat pPOS dan sekarang radic digeser oleh rekaman kaset
televisis kaonferensi Jarak—-Jauh. Pendidikan kaorespondensi masih

hidup, radio pendidikan juga tetap hidup meskipun peranannya

I
i

makin mengec!

4.13. Dampak belajar yang segera tampak adalah makin luasnya
wawasan lulusan akan arti pendidikan. Pendidikan tidak harus
szlalu dikaitkan dengan gelar darn ijazah meskipun mereka Juga
mengakui balhwa i Jazah penting bagi pengembanganf karirnya dan
gelar penting untuk meningkatkan dan memantapkan posisinya di
masyarakat. Mereka bangga akan statusnya sebagal mahasiswa UT
beberapa tahun yang lalu, dan sekarang mereka bangga sebagai
lulusan UT. Semuanya ini bisa ter_jadi karena kehidupan di uT
dinilai menvenangkan sebab kehidupan di UT mengisi sebagian besar
kehiduparn pribadinyva. Tiadanya kehidupan kampus seperti yang
layaknya ter Jjadi di juar UT tidak menghalangi mereka untuk
menyelami arti kehidupan makhasiswa. Karena adanya rasa
keterikatan dan keterkaitan .. yang tinggi maka sebagian besar
[ulusan masih menginginkan untuk meregistrasi kembali ke UT» pada
Jenjang pendidikan yvang lebih ti.ggi apabila mungkin, atau pada
praogram stodi yang jain apabi a prestasi yang dimiliki tidak
memenuhi percyaratan yang dikehe daki. Tidak cuma sekedar mengisi
waktu, tetap i lebih banyak karcna keinginannya untuk menambah
pengetahuan yang dirasanya belum mencukupi. Mereka . yang
menginginkan pendidikan gelar yang lebih tinggi umumnya berasal
dari program studi bcdministrasi Negara dan Administrasi Niaga.

Ketatnya persaingan mencar | kerja di bidang ini makin mendorang
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mereka untuk belajar lebih lanjut. Gelar MBA yang saat ini sedang

papuler di Indzonesia, menjadi incaran utama mereka.

4. 14 Hanya cebagian kecil lulusarn yang mengalami perubahan
Jabatan setelah lulus, baik itu vang kita klasitikasikan sebagai
memperoleh peker jaan untuk pertawa kali atau memperoleh peker jaan
baru dengan meninggalkan peker jaan lamarnya. Feker jaan yang
diminati adalah peker jaan yang memungk inkan ter jadinya

pengembangan karir dan peker jaan vang bisa memberikan kepuasan
ker ja. Beker ja di perusahaan besar tidak terlalu menarik karena
persaingan wntuk pramosi sangat hketat. Mereka umumnya mendapat

peker jaan lewat kantor tenaga ker ja meskipun Juga tidak sedikit
vang melalui iklan di surat kabar, kenalan atau anggota keluarga.
4.15. Dalam banvak ha! lulusan scpendapat dengan cita-cita UT dan
merasa puas dan bangga bisa menjudi lulusan UT, sehingga dugaan
ailcan ter jadinva perbedaan persep.i antara lulusan dan perancang
UT tentang sistem UT tidak didekong oleh laporan ini. Tingginya
skor rata-rata dalam banyak variabe! adalah indikator utamanya.
Ini dapat dJdimengerti dan mudah Jipahami karena mereka adalah

ulusan, mahasiswa vang sudah mernvelesaikan studinya di UT. Untuk
memperoleh gambaran yang lebih mendekati kenyataan tentang sistem
uT, mereka vang telah meninggslkan sistem pun perlu diminta
pandanganny&. PFerbandingan antaru mereka yang berhasil dan yang
gagal dikharapkan bisa memberi gambaran yang lebih nyata. Meskipun

demikian: banyaknya catatan yanyg diberikan oleh lulusan bisa
member i peturn juk bahwa masih banyvak elemen-elemen sistem UT yang
perlu diperbaiki. klhususnya yang menyanskut pelayanan akademik.

Kredibilitas UT akan naik demgan sendirinya kalau efisiensi
internal dan kualitas lulusan biva diperbaiki sejalan dengan
membaiknya pelayarnan akademik yang  sangat dibutuhkan aleh
responden. Adanya keinmsinan wuntuk memperaleh pelayanan akademik

vang lebih baik adalak cermin adarya perbedaan opini. Justru dari
adanya perbedaan inilah analisis dapat dilakukan.

chiba, Januari 1990

~J
s
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Lampiran

Tabel 1: Skor rata-rata darn deviasi standar motivasi
men jadi mahasiswa dan tujuan belajar

uT ua
X sD X SD
01. Memperoleh gelar universitas 3,192 0,992 3,26 1,03
02. Sebagai langkah untuk memperoichk 2,921 1,11 1,920 1,03
peker jaan yang lebih baik
03. Memperoleh pengetahuan yang 3,89 0,40 2,31 1,10
diperiukanrn untulh menunJjang peler jaan
04 . Mendapatkan keak!ian profesiocnal 3,80 0,51 2,85 0,99
05. Sebagai langkalh untuk mengikuri 3,04 0,98 1,92 1,02
program 52
0&. Memperdalam pengetahuan di bidang 3,92 0,37 3,59 0,68
yang diminati
07. Suka belajar mandiri 3,51 0,77 3,14 0,83
08. Mempelajari kebudayaan secara wmum 2,78 0,926 3,30 0,84
09. Mengikuti perkembangan zaman wodern 3,69 0,5 2,70 1,03
10. Menrcari peluang-peluang baru 3,20 0,94 2,92 1,01
11. Menutup kekurangan studi di masa lalu 3,49 0,87 2,462 1:04
12. Memantfaatkan waktu senggang 3,51 0,82 2,61 1,08
13. Mencari teman—-teman baru 2,32 1,00 2,02 0,88
14. Bergabung ke dalam aktivitas 2,56 1,01 1,61 0,73

lingkungan intformal di universitas
15. Mempunyai teman dan kenalan yang bisa 1,99 1,06 1,31 0,72
diajak belajar bersama ’

14. Dapat belajar di rumah 3:;65 0,65 3,29 0,90
17. Merindukan gelar universitas 2,86 1,04 2,42 1,12
18. Tidak punyva alasan tertentu 1,21 0,54 1,27 0,64
19. Didororg oleh !ingkungan 2,58 1,14 1,27 0,72
20. Biaya relatit murah 3,36 0,87 2,51 1,14
21. Melatih diri 3,69 0,61 2,88 1,00
27. Mengembangkan diri melalui belajar 3,67 0,63 3,13 0,95

seumur hidup

23. Dapat belajar sesuai dengan kemampuan 3,73 0,54 3,14 0,90

24 . Stat pengajar sangat bermutu 3,25 0,88 2,87 0,99

25. lngin mengalami kehidupan universitas 2,4% 1,04 2,10 1,03

2&. Mempunyai kesempatan untuk merilai 3,48 0,76 2,67 1,04
diri sendiri

27. lngin bermanfaat bagi keluarca 3,30 0,98 1,75 0,96

28. Mejlakukan sesuatu bagi masya ahat 3,74 0,%6 2,09 1,00

29, Tidak ada ujian masuk 1,85 1,04 2,47 1,15

30. Merubah kehidupan sehari-har. vang 2,93 1,02 2,15 1,05
monoDton .

31. Tidak lulus ujian masuk univeroitas 1,1% 0,47 - -
konvensional

32. Tinggal Jjauh dari kota-kota yvwang ada Z2,20 1,27 - -

universitas konvensianalnya
33. Tidak mampu membayar biayva pendidikan 2,06 1,06 - -
universitas konvensional -

ae
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Tabe! 2: Skor rata-rata dan deviassi standar utilisasi tasilitas
uTt (A
X sD X sD
01. Kuliah melalui televisi 2,33 1,00 3,44 0,75
02. Kuliah melalui radio 1,82 0,93 3,30 0,82
03. Alat bantu pengajaran yang dipesakai 2,41 1,07 2,7% 0,84

dalam siaran
04. Catatan dari pelajaran yang disiarkan 2,38 1,02 2,77 0,90

05. Bahan pelajaran cetak 3,83 0,51 3,82 0,41
06, Uraian tutor selama tutorial 2:47 1,01 3,17 0,78
07. Seminar, praktikum selama tutarial 2,04 1,02 2,71 0,99
0. Catatan selama tutorial 2,41 1,04 2,77 0,88
09. Ujian yang diakreditasi 3,02 1,02 3,21 .0.,8%9
10. Aktifitas kelompok belajar 2,76 1,07 2,42 0,85

11. Catatan kawan dalam kelompok belajar Z2:28 1,01 2,192 0,86
12. Nasehat toeman dalam kelocmpok belajar 2,55 0,97 1,39 0,76

13. Aktifitas !ingkungan infaormal di UT 2,39 1,01 1,48 0,87
14 . Catatan teman di UT 2,24 0,95 1,19 0,52
15. Nasehat teman di UT 2,51 0,95 1,88 0,95
14, Nasehat anggota keluarga 2,57 0,99 1,53 0,81
17. Nasehat UT, tutor, dan administratar 3,14 0,88 2,23 1,06
18. Nasehat guru selain tutor UT 2,60 1,04 1,36 0,71
19. Surat kabar, TV, radio 2,86 0,93 2,45 0,94
20. Aktivitas ko-ekstra kurikuler 2,1% 0,94 1,%2 0,77
21. Rujukan vang dibeli sendiri 3,23 0,88 2,99 0,87
22. Pita kaset yang direkam sendiri 2,20 1,07 3,192 1,00
23. Buku-buku yang ada di UPBJJ 3,53 0,87 2,70 0,92

24 . Fasilitas di UPBJJ untuk melilhat dan 2,32 1,08 2594 1,03
mendengar rekaman kuliah

=
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Ada kesempatan yvang lebih besar untuk
berkomunikasi dengan staft penuajar
Kesempatan mahasiswa untuk
berpartisipasi sangat sedikit
Rekreasi perlu lebih banyak ditakukan
Makhasiswa diberi lebih banyak
kesempatan untuk bertukar-pikiran
Bimbingan studi kepada mahasicwa
perlu ditingkatkan

Penga jaran tatap muka perlu
ditingkatkan

Kurang adanya suasana yang layak
seperti di universitas

Perlu bimbingan yang positif ontuk
mengembangkan diri setelah lulus
Perlu ada alikh kredit dengan PT lain

Fasilitas sangat mencukupi
Fasilitas menunjukkan upaya untuk
memenrnuhi kebutuklan mahasiswa

Untuk merngun_jungi UPBJJ butuh waktu
yang |lama

Kantor UPBJJ perlu dibuka lebih lama
Perlu lebikh banyak pusat stucd:
Perpustakaan UPBJJ perlu ditingkatkan
Waktu peminjaman perpustakaan perlu
diperpanjang

Fasilitas audio visual di UPBJJ cukup
untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa
Komunikasi tertulis tepat wuntok
digunakan

Cara stat administrasi menan: gapi
mahasiswa cukup luwes

Sistem UT luwes dan cocok untuk
pendidikan yang menggunakan siaran
Sistem UT adalah sarana yang efektif
untuk beltajar seumur hidup

UT adalabh lembaga yang wnik

Standar akademilk yang tinggi pariu
di jaga

Penilaian masyarakat tinggi

UT ternvata lebih dari yang sava
bayangkan sebelumnya

N
~J

1,12

0,87
0,69
0,32
0,57

0,99
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Tabel 4 : Skor rata-rata don deviasi standar studi
dan kehidupan di UT

uT ua
X sD X =10)

01. Tutorialnya menyenangkan 2,47 1,03 3,7% 0,52

02. Tutor membuat sava ingin mengikuti 2,37 1,07 3,16 0,92
tutorial selanjutnya _

03. Ada matakuliah yang membuat saya 3,74 0,%4 3,34 0,79
ingin memperlajarinya lebih dalam

Q4. Nilai kreditnya lebih sukar didapat 2,98 0.96 2,70 1,04
dar ipada bayangan saya sebelumnya

05. Waktu untuk mempelajari rujukan 3,03 0,94 3,13 0,83
hanya sedikit )

06, Tidak dapat menyesuaikan kehidupan 1,73 0,83 2,52 0,92
dengan cara belajar di UT

07. Tidak tahu bagaimana harus belajar 1,43 0,465 1,87 0,83

08. Kerap tidak tahu apa yang tidak saya 1,81 0,92 1,75 0,83
ketahui

09. Studi saya berlangsung dengar baik 346 0,60 2,61 0,89

10. Tidak dapat menemukan tempat .ntuk 1,72 0,90 1,78 0,90
belajar

11. Waktu untuk belajar hanya sedikit 2,71 1,02 2,%2 1,01

12. Masalah keluarga kerap mengganggu 2,70 1,0% 2,21 1,10

13. Masalah kesehatan kerap mengganggu 1,99 1,04 1,85 1,00

14 . Cukup melakukan wusaha belajar 3,66 0,55 2,71 0,89

15. Kehidupanrn di UT menyenangkan 3,53 0,58 2,81 0,92

14. Merasa cemas ketika menempuh wjian 2,28 1,04 2544 0,98

17. Memperaoleh sesuvatu yang bermanfaat 3,84 0,37 3,306 0,77
untuk dipelajari

18. Melanjutkan belajar Jika memperoleh 3,59 0,48 3,15 0,82
hasi! vang diharapkan

19. Kadarg-kadang tidak tahu mengapa saya 1,41 0,71 1,71 0,88
belajar

20. Kadang-kadang berpikir untuk berhenti 1,28 0,63 1,61 0,99
belajar

?1. Kadang-kadang berpikir untuk wmenjauh 1,27 0558 1,92 1,16
dari UT

22. UT mengisi sebagian besar kehidupan 2,91 0,93 2,94 0,92
pribadi saya

23. Menyadari status saya sebagal 3,74 0,5%4 2,47 0,95
mahasiswa UT

24 . Tidak peduli Jjika gagal memperoleh 1,79 0,98 2,14 0,98
kredit

2% . Tidak peduli Jjika gagal menempuh 1,69 0,95 1,55 0,80

ujian .
26, Hasil studi secara tepat mencerminkan 3,42 0,69 2,98 0.85
kemampuan saya

27. Kerap berdiskusi dengan teman—teman 3,1% 0,923 1,77 0,921
tentang masalah belajar

28. Mergikuti kegiatan informal secara 2,95 1,00 1,44 0,85
pasitif ‘ -

29 Berusaha untuk berkomunikasi dengan 2:69 1,04 1,5%3 0,79

stat pengajar UT
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Tabel 5 Skor rata-rata dan deviasi standar dampak belajar
uT Ua
X 5D X sD

Hidup menjadi lebih bermanfaat 3,55 0,464 3,24 0,78
Merasa lebih antusias dalam belajar 3,70 0.,%52 3,29 0,73
Arah kehidupan menjadi lebih Jzlas 3,36 0,73 2:01 0,90
Pengetatuan bertambah 3,95 0,22 3,39 0,64
Punya lebik banyvak teman 3,45 0,78 2,28 1,05
Punyva kesempatan berbicara lebih 2,82 0,98 2,02 0,94
banyak dengan keluarga

Lebikh kerap membaca surat kabar 3,06 0,97 2,40 1,03
Menjadi tertarik pada masalah yang 3,03 0,90 2,86 0,946
berkaitan dengan alam

Menjadi tertarik pada mazalah 3,44 0,71 3,01 0,924
kemanusiaan

Menjadi tertarik pada masalah sosial 2,91 1,01 2,91 0,94
politik

Men_jadi tertarik pada seni dai: musik 2,41 0,94 2,61 0,97
Pandangan tentang pendidikan saak 3,21 0,91 2,45 1,04
berubah

Memperoleh kepercayaan diri 3,82 0,41 2,%7 0,89
Meningkatkan kecakapan 3,81 0542 2,96 0,80
Lebikh tasih berbahasa asing 2,%7 1,02 1,98 0,90
Mer_jadi tertarik pada masalak industei 3,16 0,92 2,52 0,96
dan teknolagi

Meremukar bidans baru dalam koelidupan 3,03 0,93 2,46 0,879
Punya peluang untuk mendisipliaikan 3,66 0,59 3,08 0,82
diri

Memperoieh sikap yang lebih 3,7% 0,%1 2,50 0,92
berpandangan luas

Kevangan lebik baik 2,28 0,97 1,49 0,63
Bermantaat untuk menunjang peker jaan 3,81 0,48 2,13 1,02
Memperoleh perlakuan yang lebih baik 2,74 1,07 1,25 0,53
di tempat kerja

Ada perubahan dalam Jjabatan 2,45 1,06 1,27 0,62
Dapat membantu keluarga 3,15 0,87 1,88 0,93
Dapat memberi sumbangan kepada 3,30 0,78 1,71 0,84
masyarakat

Kehiduparn mulai mengikuti pola yvang 3,18 0,80 2,%8 0,95
lebih pasti

Mernemukan kesermnangan belajar 3,61 0,58 3,00 0,84
Kondisi fisik menjadi lebih baik 3,32 0,76 1,79 0,80
Kehilangan kepercayaan diri untuk 1,30 0,66 1,52 0,74
melanjutkan studi

Tidak punyva waktu senggang. 2,13 0,96 2,%9 1,03
Hubungan keke!uwvargaan menjadi renggang 1,54 0,77 1,99 0,96
Kesekatan memburuk 1,31 0,62 1,59 0,80
Menemukan tema atau karir sepanjang 3,01 0,85 2,53 0,99
hidup

Berhasi!| dalam studi 3,58 0,58 3,24 0,75
Menyarankan orang lain untuk-belajar 2,97 1,07 3,26.. 0,84
di UT

Bangga menjadi lulusan UT 3,83 0,44 2,95 0,94
Puas sepenuhnya dengan UT 3,53 0,66 2,88 0,84
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Tabel & : Skor rata-rata dan
dikehendak i olteh

pencari kerja perta...

Peker jaan untuk lulusan uniwv:
Peker jaan bagi karyawan yang
pada pertengahan tahun angga

Peker jaan yang menggunakan
vang didapat dari UT

Peker jaan yang bisa men_jadi
Peker jaan yang lebih baik

=N

L.

viasi standar

kali

itas
iirekrut

agetahuan

cip

Peker jaan yang punya peluang untuk

pramasi

Perusahaan besar dengan karyawan lebih

dari 1000

Tempat ker ja yang nyaman
FPeker jaan vang berat
Peker jaan yang memuaskan
Peker jaan vang menarik

21

X
3516
1,84

3,51

3,466
3,58
3,50

1,83

3,23
2,00
3,41
3547
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peker jaan yang
iusan  yang pindah kerja dan

uTr

SD
0,96
0,98

0,79

0,74
0,87
0,85

1,04

0,93
1,03
0,83
0,78

2,84

2,80
2,12
1,76

2,88
2,32
3,04
3,08

ua

5D
1,18
1,13

1,22

1,23
1,21

. 1,07

1,18

0,29
1,12
1,18
1,00
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